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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1) IDENTITAS INFORMAN 

a. Nama  : 

b. Jenis Kelamin : 

c. Agama  : 

d. Jabatan  : 

e. Alamat  : 

 

2) DAFTAR PERTANYAAN 

1. Pada tahun 2016-2017, ada berapakah jumlah peserta melakukan 

pembiayaan KPR? 

2. Bagaimana prosedur Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin dalam 

memberikan pembiayaan KPR dengan akad murabahah? 

3. Bagaimana mekanismes praktek akad pembiayaan murabahah pada Bank 

BNI Syariah Cabang Banjarmasin? 

4. Bagaimana proses setelah pembiayaan disetujui? 

5. Bagaimana proses pencairan setelah akad pembiayaan selesai 

dilaksanakan? 

6. Berapakah jumlah minimal dan maksimal yang dikeluarkan Bank BNI 

Syariah Cabang Banjarmasin dalam melakukan pembiayaan kepada 

nasabah? 

7. Bagaimana proses pelunasan pembiayaan KPR dengan akad murabahah? 
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8. Apa kelebihan dan kekurangan pembiayaan murabahah? 

9. Apa tujuan Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin dalam menganalisis 

nasabah? 

10. Bagaimanakah tahapan-tahapan dalam melakukan studi kelayakan yang 

dilakukan Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin? 

11. Aspek-aspek apa saja yang perlu dilakukan Bank BNI Syariah Cabang 

Banjarmasin dalam menilai kelayakan nasabah? 

12. Apakah dalam melakukan kelayakan pembiayaan KPR Bank BNI 

Syariah Cabang Banjarmasin melakukan pendekatan kepada nasabah? 

13. Bagaimana cara Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin mengetahui 

layak tidaknya nasabah dalam melakukan pembiayaan? 

14. Apa yang menjadi pertimbangan utama Bank BNI Syariah Cabang 

Banjarmasin untuk merealisasikan pembiayaan? 

15. Apa saja kriteria bahwa suatu pembiayaan dikatakan bermasalah 

sehingga banyak pembiayaan dapat ditolak? 

16. Berapakah syarat minimal penghasilan untuk mengajukan pembiayaan 

KPR pada Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin? 

17. Pada divisi apakah Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin dapat 

mengetahui layak/tidak nasabah untuk mendapat pembiayaan? 

18. Berapakah jumlah minimal dan maksimal yang dikeluarkan Bank BNI 

Syariah Cabang Banjarmasin dalam melakukan pembiayaan kepada 

nasabah? 
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19. Apakah ada uang muka dan bagaimana uang muka tersebut jika 

disetujui? Apakah jadi bahan pengurangan harga barang atau 

dikembalikan? 

20. Bagaimana bentuk pengawasan Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin 

terhadap nasabah penerima pembiayaan murabahah? 

21. Apakah Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin menggunakan pengikat 

notaris dalam proses akad pencairan? Jika menggunakan, apa fungsi 

notaris dalam proses akad?  
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Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 

perbankan Syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan 

dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan 

yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, 

pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI 

dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 

Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang 

dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 

Di samping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 

Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet 

yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 

perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. 

Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf 

Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga 

telah memenuhi aturan syariah. 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 

kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 

ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 

2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 

beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu 
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spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi 

yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat 

Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 

Syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan 

Syariah juga semakin meningkat. 

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 

Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 

Payment Point.1 

PT. BNI Syariah Cabang banjarmasin terletak dijalan Ahmad Yani KM 4,5 

Nomor 285 Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Bangunan Kantor PT. BNI Syariah 

Cabang Banjarmasin yang terdiri dari tiga lantai, yaitu lantai dasar yang terdiri 

dari ruangan konsumen sales, ruang prima nasabah, musholla. Lantai dua terdiri 

dari Banking hall (unit pelayanan), Costumer Service, dan operasional. Lantai 

tiga terdiri dari ruangan pimpinan, ruangan general affair, ruangan costumer 

processing, ruang tamu, dan dapur umum, selain itu terdapat satu buah Anjungan 

Tunai Mandiri (ATM) dan satu buah pos penjaga keamanan yang terletak di 

halaman depan bangunan, sedangkan toilet, disediakan pada setiap lantai. 

Sekarang BNI Syariah Cabang Banjarmasin memiliki dua cabang pembantu yaitu 

disungai Danau dan Batu Licin. 

 

2. Visi dan Misi Bank BNI Syariah 
                                                             

1http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah, (diakses pada tanggal 4 november 
2017) 
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a. Visi BNI Syariah 

“Menjadi bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 

layanan dan kinerja” 

b. Misi BNI Syariah 

1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan. 

2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah. 

3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 

3. Struktur Organisasi Bank BNI Syariah 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan tegas mengenai pola 

hubungan kerja, wewenang serta tanggung jawab dalam organisasi, maka 

biasanya di susun dan diatur dalam struktur organisasi pada PT. BNI Syariah 

Cabang Banjarmasin dapa dilihat pada gambar brikut: 

 

 

 

 

Gambar Struktur Organisasi dan Job Discribtion PT. Bank BNI Syariah 

Cabang Banjarmasin 
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Berdasarkan Struktur organisasi dan diolah dari PT. Bank BNI Syariah 

Cabang Banjarmasin, maka dapat diketahui Job Descriptionnya sebagai berikut: 

1) Branch Manajer (BM) 

a. Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas seluruh aktifitas kantor 

cabang syariah dan kantor pembantu Syariah terutama dalam hal 

meningkatkan kualitas asset dan lisbilites, mutu layanan yang unggul 

terhadap nasabah, pengembangan dan pengendalian usaha serta 

Branch Manager (BM) 

Recovery & 
Remedial Division 

(RRD) 

Costumer 
Service 
Head 
(CSH) 

Teller 

Costumer 
service 

Operasional 
Head (OH) 

Financing 
Support 
Asistant 

Operasional 
Asisteant 

General 
Affair 
Head 

(GAH) 

Adminis
trasi 

Asistant 

Kantor Pusat 

SME 
Financi

ng 
Head 
(SFH) 

Costumer 
Processin

g Head 
(CPS) 

Costumer 
Sales 
Head 

(CSH) 

Recovery 
Remedial  

Head 
(RRH) 

Recovery 
Remedial 
Officer 

Recovery 
Remedial 
Asistant 

Operasional 
Manager 

(OM) 



118 
 

pengelolaan biaya administrasi cabang sehingga dapat memberikan 

konstribusi laba yang nyata terhadap BNI 

b. Bertanggung jawab sepenuhnya untuk membina dan mengembangkan 

kepegawaian kantor cabang syariah dan kantor cabang pembantu 

syariah dalam usaha meningkatkan prestasi dan mutu kerja pegawai. 

c. Memimpin dan berperan aktif terhadap perkembangan implementasi 

office channeling produk BNI Syariah pada kantor cabang 

konvensional dibawah kelolanya. 

d. Bertanggung jawab sepenuhnya atas pelaksanaan fungsi manajemen 

secara optimal melalui pembentukan komite-komite yang melibatkan 

kantor cabang Syariah dan kantor cabang pembantu syariah secara 

berkesinambungan sehingga berjalan dan berfungsi secara efektif 

e. Memimpin dan bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan prinsip 

mengenal nasabah sesuai dengan ketentuan yang berlaku di kantor 

cabang Syariah dan cabang pembantu Syariah. 

2) Operasional Manajer (OM)  

a. Memimpin, membina, mengembangkan dan bertanggung jawab penuh 

atas seluruh aktifitas pelayanan nasabah di kantor cabang Syariah 

dengan mengupayakan pelayanan yang optimal sesuai prosedur yang 

berlaku. 

b. Memimpin dan berpartisipasi aktif terhadap unit yang dikelolanya 

dalam memantau dan memastikan bahwa kebaikan/penyempurnaan atas 

temuan hasil pemeriksaan audit(internal/eksternal) telah dilakukan 
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sesuai dengan rencana/saran perbaikan/penyempurnaan yang diberikan 

auditor. 

c. Memastikan brosur dan alat promosi terpasang secara rapi dan lengkap, 

sesuai standar BNI Syariah. 

d. Memimpin dan mengelola kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

produk dana BNI Syariah yang dilakukan oleh para penyedia dan 

asisten di unit pelayanan nasabah. 

3)  Costumer service Head (CSH) 

a. Pemberian informasi mengenai produk BNI Syariah, syarat-syarat 

pembukaan rekening dan melayani nasabah mengenai penyelesaian 

transaksi atau saldo. 

b. Administrasi dan pembagian rekening koran nasabah secara langsung 

atau lewat kurir/pos. 

c. Administrasi pemberian buku cek/bilyet giro, mengelola formulir dan 

produk/jasa BNI Syariah. 

d. Perbaikan/penyempurnaan hasil temuan audit. 

e. Pembuatan laporan ke BI tentang giro wadiah, tabungan mudharabah, 

dan deposito berjangka. 

4) Operasional Head (OH) 

a. Mengelola administrasi pembiayaan dan portepel pembiayaan. 

b. Memantau proses pemberian pembiayaan. 

c. Melakukan percetakan surat keputusan, pembiayaan (SKP). 

d. Mempersiapkan proses penandatanganan SKP. 
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e. Berperan aktif dalam melaksanakan program APU (Anti Pencucian 

Uang) dan PPT (Pencegahan Pendanaan Terorisme). Di kantor Cabang. 

5) General Affair Head (GAH) 

a. Mengelola system otomatis di kantor cabang dan kantor layanan. 

b. Mengelola kebenaran dan system transaksi keuangan kantor cabang 

Syariah dan cabang pembantu Syariah. 

c. Mengelola laporan harian sistem kantor cabang Syariah dan cabang 

pembantu Syariah. 

d. Mengendalikan transaksi pembukaan kantor cabang Syariah dan cabang 

pembantu Syariah. 

e. Mengelola laporan kantor cabang Syariah. 

f. Membantu penyelesaian temuan SPI maupun BQA. 

g. Berpartisifasi aktif dalam gugus tugas khusus dalam komite yang 

dibentuk oleh pimpinan cabang dan layanan. 

h. Mengelola dokumentasi dan database kepegawaian cabang. 

i. Mengadministrasikan dan mengkompilasi (menggabungkan) dan 

catatan absensi dan cuti pegawai. 

j. Mengadakan koordinasi dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran 

kantor cabang. 

6) SME Financing Head (SFH) 

a. Memasarkan seluruh produk pembiayaan (kecuali Rahn) 

b. Memeriksa kelengkapan dokumen permohonan pembiayaan produktif 

ritel dan pembiayaan konsumtif. 
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c. Berperan aktif dalam penyelesaian temuan pemeriksaan audit internal 

dan eksternal BNI Syariah. 

d. Melakukan kegiatan Croos selling untuk produk-produk BNI Syariah 

lainnya. 

7) Costumer Sales Head (CSH) 

a. Mengumpulkan dan melakukan verifikasi data. 

b. Melakukan analisa pembiayaan (BFM/Analsyt Scoring) membuat 

pengusulan dan surat keputusan pembiayaan. 

c. Melakukan transaksi dan ploting jaminan. 

8) Costumer Processing Head (CPH) 

a. Mengadakan/menghadiri pertemuan dengan nasabah/calon nasabah. 

b. Memantau realisasi program dan rencana kerja pemasaran dana. 

c. Penyelenggaraan administrasi/file kegiatan pemasaran dana. 

9) Recovery & Remedial Division (RRD) 

a. Pemantauan proses penagihan dan pemantauan penyelesaian kewajiban 

pembiayaan. 

b. Pemeriksaan laporan kunjungan setempat/call Memo hasil penagihan 

pembiayaan. 

c. Berperan aktif dalam penyelesaian temuan pemeriksaan audit internal 

dan eksternal BNI Syariah. 

10) Recovery & Remedial Head (RRH) 

a. Memimpin dan berperan aktif dalam penyelesaian temuan pemeriksaan 

audit ekternal dan internal BNI Syariah. 
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b. Berperan aktif dalam mendukung/mensupport berjalannya program-

program peningkatan budaya pelayanan (service culture enhancement). 

11)  Teller  

a. Melayani semua jenis transaksi kas/tunai, pemindahan setoran kliring 

dalam rangka memberikan pelayanan transaksi keuangan terbaik 

kepada nasabah. 

b. Melayani kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan produk 

jasa/transaksi yang dikelola oleh kantor besar atau pihak ketiga lainnya. 

laporan transaksi sesuai dengan standar layanan BNI Syariah. 

c. Memastikan akurasi setiap transaksi. 

12) Administrasion Assistant (ADA) 

a. Mengelola sistem otomasi di kantor cabang Syariah dan cabang 

pembantu Syariah. 

b. Mengelola kebenaran dan sistem transaksi keuangan Syariah dan 

cabang pembantu Syariah. 

c. Mengelola laporan harian sistem kantor cabang Syariah dan cabang 

pembantu Syariah. 

d. Transportasi dan penyelenggaraan administrasi umum dan kearsipan. 

4. Produk dan Jasa Bank BNI Syariah 

Berdasarkan pada bidangnya yang bergerak pada bidang usaha keuangan, 

maka produk-produk yang di tawarkan Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin 

adalah: 

 



123 
 

a. Produk penghimpun dana meliputi: 

1. Tabungan iB Hasanah 

2. Tabungan iB Prima Hasanah 

3. Tabungan iB Bisnis Hasanah 

4. Tabungan iB Baitullah Hasanah 

5. Tabungan iB Tapenah Hasanah 

6. Tabungan iB Tunas Hasanah 

7. Giro iB Hasanah 

8. Deposito iB Hasanah 

b. Produk penyaluran dana meliputi 

1. Pembiayaan Emas iB Hasanah 

2. Griya iB Hasanah  

3. Multiguna iB Hasanah 

4. Flexi iB Hasanah 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

1. Nama Lengkap : Dede Toyib Nurholis 
   

2. Tempat dan Tanggal 
Lahir 

: Bandung, 13 Mei 1996 

   
3. Agama : Islam 

   
4. Alamat : Komp. Griya ulin permai Jl. Gagak, No. 

20. RT.01 RW.03. Kel. Landasan Ulin 
Timur. Kec. Landasan Ulin. Kota 
Banjarbaru. 

   
5. Pendidikan : a. TK Noor Al Karramah 

b. SDN Landasan Ulin Timur 2 
  c. SMPN 4 Banjarbaru 
  d. SMKN 2 Banjarbaru (Jurusan 

Konstruksi Batu dan Beton) 
6. Orang Tua   

a. Ayah   
Nama : Muklis 
Pekerjaan : Wiraswasta 
Alamat : Komp. Griya Ulin Permai Jl. Gagak 

Nomor 20. RT. 01/RW. 03. Kel. Landasan 
Ulin Timur. Kec. Landasan Ulin. Kota 
Banjarbaru. 

b. Ibu   
Nama : Sri Hastuti 
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
Alamat : Komp. Griya Ulin Permai Jl. Gagak 

Nomor 20. RT. 01/RW. 03. Kel. Landasan 
Ulin Timur. Kec. Landasan Ulin. Kota 
Banjarbaru. 

9. Nama Saudara/i 
Kandung 

: Yuliani Nurfarizah 

10. Pengalaman Organisasi 

 

: 

 

 

 

a. Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Perbankan Syariah (sebagai anggota 
INFOKOM. Tahun 2014-2015 ) 

b. Koperasi Mahasiswa Antasari 
(sebagai staff keuangan. Tahun 2014-
2015, tim akunting. Tahun 2015-
2016) 

c. KSR-PMI Unit UIN Antasari 
Banjarmasin (sebagai kepala divisi 
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INFOKOM tahun 2017-2018, dewan 
pertimbangan pengurus. Tahun 2018-
2019) 

d. Senat Mahasiswa Fakultas syariah & 
Ekonomi Islam (sebagai ketua komisi 
bidang audit. Tahun 2016-2017) 

e. Sanggar Kereta (sebagai ketua bidang 
pengembangan anggota. Tahun 2017-
2018) 

f. Generasi Baru Indonesia/GENBI 
(sebagai ketua bidang lingkungan. 
Tahun 2017-2018) 

g. Senat Mahasiswa UIN Antasari 
(sebagai sekertaris komisi bidang 
organisasi mahasiswa. Tahun 2017-
2018) 

h. Sahabat Beasiswa Chapter Kalsel 
(ketua bidang program. Tahun 2018) 

   

11. Pengalaman Praktik 

Kerja Lapangan 

(Magang) 

 a. PT. Duta Satriya Abdi Persada. 
Tahun 2013 

b. PT. Wijaya Karya Bangunan Gedung 
(WIKA GEDUNG). Tahun 2013 

c. Bank Indonesia. Tahun 2017 
   

12. Pendidikan dan Pelatihan 

yang Pernah Diikuti 

 a. Pelatihan Kepalang Merahan Selama 
120 Jam. Tahun 2014 

b. Pendidikan Perkoprasian. Tahun 2015 
c. Workshop Kewirausahaan. Tahun 

2016 
d. Leadership Camp dari Bank 

Indonesia di Bogor. Tahun 2017 
 
 

Banjarmasin,    Mei 
2018 
Penulis 
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